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BAB III

METODE PENELITIAN


A. Jenis Penelitian
	Jenis penelitian menggunakan kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data dan bersifat angka/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015). Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala – gejala yang mempunyai karateristik tertentu didalam kehidupan manusia yang dinamakan sebagai variabel. Dalam pendekatan kuantitatif hakikat hubungan diantara variabel - variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang objektf (Sujarweni, 2014). Penelitian ini untuk mengetahui hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah tahun 2019.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April Tahun 2019.
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C. Desain Penelitian 
	Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian survey analitik yang menyangkut bagaimana faktor risiko diselesaikan dengan cara belah lintang (secara silang) (Arikunto, 2010). Untuk mengetahui hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah tahun 2019.

D. Subyek Penelitian
1. Populasi 
Populasi adalah dari keseluruhan objek yang akan diteliti (Notoadmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah lansia di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram tahun 2019 dengan jumlah 187 lansia usia 60 – 74 tahun.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoadmodjo, 2010). Sampel penelitian ini adalah lansia di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah sebanyak 263 jiwa. Jika populasi lebih dari 100 atau untuk populasi kecil atau lebih kecil dari 10.000 dapat menggunakan formula sederhana seperti berikut (Notoatmodjo, 2010). Dengan rumus sampel :






Keterangan :
N = Besar Populasi		
n  = Besar Sampel
d  = Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan (10%)







n= 65,15
	Jadi, sampel penelitian ini adalah lansia di Desa Varia Agung sebanyak 72 jiwa. 

3. Teknik Sampling
	Tiap-tiap jenis sampel ini terdiri dari berbagai macam pula teknik pengambilan (Notoatmojo, 2010). Teknik penelitian menggunakan   Purposive sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif (Sugiyono, 2015). Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah :
a. Kriteria Inklusi
1) Lansia yang berdomisili di Desa Varia Agung.
2) Lansia dengan usia  60 – 74 tahun di Desa Varia Agung. 
3) Lansia yang bersedia menjadi responden dan mengisi inform consent / kontrak.
b. Kriteria Ekslusi.
1) Lansia yang tinggal sendiri dirumah
2) Lansia tidak dapat berkomunikasi dengan baik
	
E. Variabel Penelitian
	Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain. Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Notoatmodjo, 2010). Variabel penelitian independent dalam penelitian ini adalah kadar gula darah dan Variabel dependent dalam penelitian ini adalah kejadian demensia.

F. Definisi Operasional
	Definisi operasional adalah batasan pada variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variable yang bersangkutan serta pengembangan instrument (Notoatmodjo, 2010). Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah :


Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi operasional
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala

	

Dependent 

	Kejadian
Demensia
	Lansia yang mengalami demensia diukur menggunakan MMSE di Desa Varia Agung
	Pengisian Kuesioner

	Kuesioner MMSE

	0 = Demensia Jika skor 10 - 24 

1 = Tidak Demensia, Jika skor ≥ 25 

(Folstein, 1990)
	Ordinal


	Independent

	Kadar gula darah

	Keadaan gula darah lansia saat pemeriksaan i Desa Varia Agung 

	Gula darah sewaktu 

	Gluko DR

	0 = Tidak Normal, jika GDS  < 80/ > 180 mg/dL
1 = Normal, jika GDS  80 -  180 mg/dL

(WHO, 2011)
	Ordinal







G. Pengumpulan Data
1. Alat pengumpul data 
	Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dibagikan kepada responden. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang telah disusun untuk memperoleh data sesuai yang diinginkan peneliti. Kuesoner yang digunakan untuk mengetahui hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah tahun 2019 adalah pemeriksaan kadar gula sewaktu menggunakan digital glukosa (gluko DR) dengan kondisi baru dan kuesioner Mini Mental State Examination (MMSE) untuk mengukur tingkat Demensia yang berjumlah tiga puluh soal. Kuesoner ini merupakan kuesoner tertutup yaitu kuesoner yang sudah disediakan jawabannya.

2. Tekhnik pengumpulan data  
	Teknik pengumpulan data dalam penelitian dimulai dari Langkah persiapan : 
0. Persiapan penelitian yaitu dengan membuat rancangan penelitian yang berfungsi sebagi kerangka awal dalam penelitian, supaya penelitian yang akan dilakukan terlaksana sesuai tujuan yang akan dicapai. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan adalah : 
1) Mengurus surat izin untuk presurvey 
2) Mendapatkan surat balasan presurvey
3) Peneliti mengumpulkan nama – nama lansia dari kepala dusun
4) Peneliti mendatangi rumah lansia usia 60 - 74 tahun
5) Peneliti melakukan pendekatan kepada calon responden
6) Peneliti memberikan penjelasan kepada calon responden terkait dengan penelitian yang akan dilakukan mulai dari maksud dan tujuan, manfaat serta langkah-langkah penelitian.
7) Peneliti melakukan pemeriksaan kadar gula darah sewaktu pada saat dua jam setelah makan 
8) Peneliti memberikan lembar kuesoner kepada respoinden 
9) Peneliti mengambil kembali lembar kuesoner yang telah di isi

H. Pengolahan Data
	Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isi formulir atau kuesioner apakah jawaban yang ada di kuesioner sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten. Dengan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Editing
	Editing adalah melakukan pengecekan formulir atau kuisioner seperti kelengkapan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap kuisioner di dalam penelitian. Peneliti memeriksa dan memastikan apakah data checklist telah terisi semua sesuai jumlah sampel dan apakah cara pengisiannya sudah benar.

2. Coding
	Coding adalah untuk memudahkan dalam pengolahan data, dan pengisian dilakukan berdasarkan jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan. 
3. Entering / processing
	Entering / processing adalah memproses dan memasukkan data dari kuisioner kedalam tabel induk dalam menggunakan komputer, agar dapat dianalisis dengan cara mengentri data dari kuisioner.

4. Tabulating 
	Kegiatan memasukan data-data hasil penelitian ke dalam tabel serta disajikan dengan mendeskripsikan hasil peneltian sehingga jelas maksud dari hasil penelitian.



5. Cleaning
	Adalah mengecek kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan saat kita mengentri di komputer, dan memeriksa, data sudah benar (Notoatmodjo, 2010)

I. Analisis Data 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga terhadap tingkat demensia pada lansia , untuk analisisnya menggunakan teknik pengujian statistik yaitu univariat dan bivariat, maksudnya untuk menjelaskan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti dan melihat perbedaan yang bermakna untuk dua kelompok data.
1. Analisis univariat 
	Analisis univariat adalah analisis yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendiskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang di teliti. Variabel yang dianalisis univariat dalam penelitian ini adalah dukungan kader dan tingkat demensia. Data akan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi tingkat demensia pada lansia.

2. Analisis Bivariat 
	Yaitu menilai adanya hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah tahun 2019 yang data dimasukan kedalam table silang. Merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui keterkaitan dua variabel. Setelah diketahui masing - masing variabel maka analisis dilanjutkan untuk menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menggunakan uji analisis chi square. Tingkat kemaknaan yang digunakan pada hipotesis penelitian dijawab dengan perbandingan p value yang didapat dengan nilai signifikan (0,05). Analisa ini dilakukan untuk melihat  hubungan (kolerasi)  antara variabel independen dengan variabel dependen. Keputusan dari pengujian Chi-Square :
a. Jika ρ value < α (0,05), Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
b. Jika ρ value > α (0,05) Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
(Dahlan, 2014).
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